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ABSTRAK: Dalam kegiatan pembelajaran tentunya guru dituntut untuk lebih
kreatip supaya tujuan yang yang diharapkan tercapai, kreatifitas guru dalam
proses pembelajaran  diperlukanuntuk menyampaikan materi salah satunya
memperhatikan metode yang digunakan dalam membelajaran, metode
pembelajaran pemberian balikan adalah cara guru untuk membelajarkan anak
didik melalui kegiatan pemberian balikan yang dilakukan antara guru dengan anak
didik atau antara anak didik. Pemberian balikan dapat dikembangkan dalam
pembelajaran dalam bentuk Simbol: pemberian informasi guru kepada siswa
secara tertulis yang dituangkan pada lembar jawaban hasil kerja siswa dalam
mengerjakan tes atau latihan, dengan memberikan tanda benar (B) pada jawaban
yang benar, dan memberikan tanda salah (S) pada jawaban yang salah tanpa
memberikan keterangan apapun. Dan ekspositorik: pemberian informasi guru
kepada siswa secara tertulis yang dituangkan pada lembar jawaban hasil kerja
siswa dalam mengerjakan tes atau latihan, yaitu dengan memberikan tanda benar
(B) pada jawaban yang benar, dan memberikan tanda salah (S) pada jawaban yang
salah dan sekaligus memberi penjelasan singkat/terperinci atas kesalahannya dan
petunjuk perbaikan serta buku sumber acuannya agar siswa dapat memperbaiki
kekurangannya dan kesalahannya yang telah diperbuatnya. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan
untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran
diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi pengolahan proses
belajar mengajar dengan metode pemberian balikan, dan tes formatif. serta
metode wawancara sebagai metode pelengkap, penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dengan rumus Product Moment. Melalui hasil
peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.hal ini dapat dilihat
dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, Il, dan I11) yaitu masing-masing
68,18%, 77,27%, dan 86,36%. Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa secara
klasikal telah tercapai. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh
Pengembangan Pembelajaran dengan Pemberian Balikan terhadap Hasil Belajar
IPS Kelas V di SDN 1 Praya Tengah Tahun Pelajaran 2011/2012.

Kata Kunci: Pengembangan Pembelajaran dan Pemberian Balikan.
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Kualitas pendidikan,
sebagai  salah  satu pilar
pengembangan sumberdaya
manusia yang bermakna, sangat
penting bagi  pembangunan
nasional. Bahkan dapat dikatakan
masa depan bangsa bergantung
pada keberadaan pendidikan
yang berkualitas yang
berlangsung di  masa Kini.
Pendidikan yang berkualitas
hanya akan muncul dari sekolah
yang berkualitas. Oleh sebab itu,
upaya peningkatan  kualitas
sekolah merupakan titik sentral
upaya menciptakan pendidikan
yang berkualitas demi
terciptanya tenaga kerja yang
berkualitas pula. Dengan kata
lain upaya peningkatan kualitas
sekolah ~ adalah ~ merupakan
tindakan yang tidak pernah
terhenti, kapanpun, dimanapun
dan dalam kondisi apapun.

Dalam upaya
peningkatan kualitas sekolah,
tenaga  kependidikan  yang
meliputi, tenaga pendidik,
pengelola satuan pendidikan,
penilik,  pengawas, peneliti,
teknis sumber belajar, sangat
diharapkan berperan
sebagaimana  mestinya  dan
sebagai tenaga kependidikan
yang berkualitas. Tenaga
pendidik/guru yang berkualitas
adalah tenaga pendidik/guru
yang sanggup, dan terampil
dalam melaksanakan tugasnya.

Tugas utama guru adalah
bertanggung jawab membantu
anak didik dalam hal belajar.
Dalam proses belajar mengajar,
gurulah yang menyampaikan
pelajaran, memecahkan masalah-
masalah yang terjadi dalam
kelas, membuat evaluasi belajar

LATAR BELAKANG siswa, baik sebelum, sedang

maupun  sesudah  pelajaran
berlangsung (Combs, 1984: 11-
13). Untuk memainkan peranan
dan melaksanakan tugas-tugas
itu, seorang guru diharapkan
memiliki kemampuan
professional yang tinggi. Dalam
hubungan ini  maka untuk
mengenal siswa-siswanya
dengan baik, guru perlu memiliki
kemampuan untuk melakukan
diagnosis serta mengenal dengan
baik cara-cara yang paling efektif
untuk membantu siswa tumbuh
sesuai dengan potensinya
masing-masing.

Proses pembelajaran
yang dilakukan guru memang
dibedakan keluasan cakupannya,
tetapi dalam konteks kegiatan
belajar mengajar mempunyai
tugas yang sama. Maka tugas
mengajar bukan hanya sekedar
menuangkan bahan pelajaran,
tetapi teaching is primarily and
always the stimulation of learner
(Wetherington, 1986: 131-136),
dan mengajar tidak hanya dapat
dinilai dengan hasil penguasaan
mata pelajaran, tetapi yang
terpenting adalah perkembangan
pribadi anak, sekalipun
mempelajari pelajaran yang baik,
akan memberikan pengalaman
membangkitkan bermacam-
macam  sifat, sikap  dan
kesanggupan yang konstruktif.

Dengan tercapainya
tujuan dan kualitas pembelajaran,
maka dikatakan bahwa guru telah
berhasil dalam mengajar.
Keberhasilan kegiatan belajar
mengajar tentu saja diketahui
setelah diadakan evalusi dengan
berbagai faktor yang sesuai
dengan rumusan beberapa tujuan
pembelajaran.  Sejauh  mana
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tingkat  keberhasilan  belajar
mengajar, dapat dilihat dari daya
serap anak didik dan persentase
keberhasilan anak didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran
khusus. Jika hanya tujuh puluh
lima persen atau lebih dari
jumlah  anak didik  yang
mengikuti proses belajar
mengajar mencapai taraf
keberhasilan kurang (di bawah
taraf minimal), maka proses
belajar  mengajar  berikutnya
hendaknya ditinjau kembali.

Setiap akan mengajar,
guru perlu membuat persiapan
mengajar dalam rangka
melaksanakan  sebagian  dari
rencana bulanan dan rencana
tahunan. Dalam perisiapan itu
sudah terkandung tentang, tujuan
mengajar, pokok yang akan
diajarkan, metode mengajar,
bahan pelajaran, alat peraga dan
teknik evaluasi yang digunakan.
Karena itu setiap guru harus
memahami benar tentang tujuan
mengajar, secara khusus memilih
dan menentukan metode
mengajar sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai, cara

memilih, menentukan dan
menggunakan alat peraga, cara
membuat tes dan
menggunakannya, dan

pengetahuan tentang alat-alat
evaluasi.

Sementara itu teknologi
pembelajaran adalah salah satu
dari  aspek tersebut yang
cenderung diabaikan oleh
beberapa pelaku pendidikan,
terutama bagi mereka yang
menganggap bahwa sumber daya
manusia pendidikan, sarana dan
prasarana pendidikanlah yang
terpenting. Padahal kalau dikaji
lebih lanjut, setiap pembelajaran

pada semua tingkat pendidikan
baik formal maupun non formal
apalagi tingkat Sekolah Dasar,
haruslah berpusat pada
kebutuhan perkembangan anak
sebagai calon individu yang unik,
sebagai makhluk sosial, dan
sebagai calon manusia
seutuhnya.

Hal tersebut  dapat
dicapai apabila dalam aktivitas
belajar mengajar, guru senantiasa

memanfaatkan teknologi
pembelajaran yang mengacu
pada  pembelajaran  dengan

pemberian balikan dalam
penyampaian materi dan mudah
diserap peserta didik atau siswa
berbeda.

Khususnya dalam
pembelajaran Ekonomi Koperasi
, agar siswa dapat memahami
materi yang disampaikan guru
dengan baik, maka proses
pembelajaran dengan pemberian
balikan, guru akan memulai
membuka pelajaran  dengan
menyampaikan  kata  kunci,
tujuan yang ingin dicapai, baru
memaparkan isi dan diakhiri
dengan memberikan soal-soal
kepada siswa.

METODE
Penelitian ini merupakan
penelitian  tindakan  (action
research), karena penelitian

dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk
penelitian  deskriptif,  sebab
menggambarkan bagaimana
suatu  teknik  pembelajaran
diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan dapat dicapai.
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Menurut Oja dan
Sumarjan (dalam Titik Sugiarti,
1997; 8)  mengelompokkan
penelitian  tindakan  menjadi
empat macam vyaitu (a) guru
bertindak sebagai peneliti, (b)
penelitian tindakan kolaboratif,
(c) Simultan terintegratif, dan (d)
administrasi sosial ekperimental.

Dalam  penelitian ini
peneliti sebagai guru bekerja
sendirian, tidak berkolaborasi
dengan siapapun. Hal ini peneliti
lakukan agar dalam penelitian ini
siswa tidak tahu kalau sedang
diteliti. Kehadiran  peneliti
sebagai guru dalam kelas
dilakukan seperti biasanya tanpa
ada perbedaan dari hari biasa.

Penelitian ini
menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK
adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan mereka
dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang
dilakukan itu, serta memperbaiki
kondisi dimana praktek

pembelajaran tersebut dilakukan
(dalam Mukhlis, 2000: 3).

Sedangkah menurut
Mukhlis (2000: 5) PTK adalah
suatu bentuk kajian yang bersifat
sistematis reflektif oleh pelaku
tindakan untuk  memperbaiki
kondisi  pembelajaran  yang
dilakukan.

Sesuai  dengan jenis
penelitian yang dipilih, yaitu
penelitian  tindakan, maka
penelitian  ini  menggunakan
model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam
Sugiarti, 1997: 6), yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang
satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning
(rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Langkah
pada siklus berikutnya adalah
perncanaan yang sudah direvisi,
tindakan,  pengamatan,  dan
refleksi. Sebelum masuk pada
siklus 1 dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa
identifikasi  permasalahan. .
Siklus spiral dari tahap-tahap
penelitian tindakan kelas dapat
dilihat pada gambar berikut:
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< Putaran 1

< Putaran 2

< Putaran 3

Gambar 3.1 Alur PTK
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Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal,

sebelum mengadakan
penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan
membuat rencana tindakan,
termasuk  di dalamnya
instrumen  penelitian  dan
perangkat pembelajaran.

Kegiatan dan pengamatan,
meliputi  tindakan  yang
dilakukan  oleh  peneliti
sebagai upaya membangun
pemahaman konsep siswa

Refleksi Rencana
awal/rancangan
Tindakan/
Observasi
Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/
Observasi
Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/
Observasi

serta mengamati hasil atau
dampak dari diterapkannya
metode pembelajaran model
pemberian balikan .

3. Refleksi, peneliti mengkaji,

melihat dan
mempertimbangkan hasil
atau dampak dari tindakan
yang dilakukan berdasarkan
lembar pengamatan yang diisi
oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang

direvisi, berdasarkan hasil
refleksi dari pengamat
membuat rancangan yang
direvisi untuk dilaksanakan
pada siklus berikutnya.
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Observasi dibagi
dalam tiga putaran, yaitu
putaran 1, 2 dan 3, dimana
masing putaran dikenai
perlakuan yang sama (alur
kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok
bahasan yang diakhiri
dengan tes formatif di akhir
masing putaran. Dibuat
dalam tiga putaran
dimaksudkan untuk
memperbaiki sistem
pengajaran yang telah
dilaksanakan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang
digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari:

Silabus

Yaitu seperangkat

rencana dan  pengaturan
tentang kegiatan
pembelajaran pengelolaan

kelas, serta penilaian hasil
belajar.

Rencana Pelajaran (RP)

Yaitu merupakan
perangkat pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman
guru dalam mengajar dan
disusun untuk tiap putaran.
Masing-masing RP  berisi
kompetensi dasar, indikator
pencapaian  hasil  belajar,
tujuan pembelajaran khusus,
dan kegiatan belajar
mengajar.

Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegiatan ini
yang dipergunakan siswa
untuk  membantu  proses
pengumpulan  data  hasil
kegiatan pemberian tugas.

4. Tes formatif

Tes ini  disusun
berdasarkan tujuan
pembelajaran  yang akan
dicapai, digunakan untuk
mengukur kemampuan
pemahaman konsep IPS. Tes
formatif ini diberikan setiap
akhir putaran. Bentuk soal
yang diberikan adalah pilihan
guru (objektif). Sebelumnya
soal-soal ini berjumlah 46
soal yang telah diujicoba,
kemudian penulis
mengadakan analisis butir
soal tes yang telah diuji
validitas dan reliabilitas pada
tiap soal. Analisis ini
digunakan untuk memilih
soal yang baik dan memenuhi
syarat  digunakan  untuk
mengambil data. Langkah-
langkah analisi butir soal
adalah sebagai berikut:

a. Validitas Tes
Validitas butir
soal atau validitas item

digunakan untuk
mengetahui tingkat
kevalidan masing-masing
butir  soal.  Sehingga

dapat ditentukan butir
soal yang gagal dan yang
diterima. Tingkat
kevalidan  ini  dapat
dihitung dengan korelasi
Product Moment:

NY XY (3 x)>Y)

INE X - (X INEy? - (2T

(Suharsimi Arikunto, 2001: 72)

Dengan: ryy
Koefisien korelasi product
moment

N ;
Jumlah peserta tes

81



Jurnal Realita
Volume 1 Nomor 1 Edisi April 2016

Bimbingan dan Konseling,FIP IKIP Mataram

82

XY :
Jumlah skor total

X :
Jumlah skor butir soal

) GRS
Jumlah kuadrat skor
butir soal

XY
jumlah hasil kali skor
butir soal

b. Reliabilitas

Reliabilitas butir
soal dalam penelitian ini
menggunakan rumus
belah dua sebagai
berikut:

_ 2r1/21/2

- A+1y20,)
(Suharsimi Arikunto,
2001: 93)

rl 1

Dengan: 13

Koefisien reliabilitas yang
sudah disesuaikan

F212
Korelasi antara skor-

skor setiap belahan tes

Kriteria
reliabilitas tes jika harga
ri; dari perhitungan lebih
besar dari harga r pada
tabel product moment
maka tes tersebut
reliabel.

Taraf Kesukaran
Bilangan  yang
menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal
adalah indeks kesukaran.
Rumus yang digunakan
untuk menentukan taraf
kesukaran adalah:

P= B (Suharsimi
Js

Arikunto, 2001: 208)

Dengan: P
Indeks kesukaran
B :
banyak siswa yang
menjawab soal
dengan benar
Js :
Jumlah seluruh siswa
peserta tes
Kriteria untuk
menentukan indeks

kesukaran soal adalah sebagai
berikut:

- Soal dengan P =
0,000 sampai 0,300
adalah sukar

- Soal dengan P =
0,301 sampai 0,700
adalah sedang

- Soal dengan P =
0,701 sampai 1,000
adalah mudah

d. Daya Pembeda
Daya pembeda
soal adalah kemampuan

suatu soal untuk
membedakan antara
siswa yang

berkemampuan tinggi
dengan  siswa  yang
berkemampuan rendah.
Angka yang
menunjukkan  besarnya
daya pembeda desebut
indeks diskriminasi.
Rumus yang digunakan
untuk menghitung indeks
diskriminasi adalah
sebagai berikut:
ﬁ_&:PA_PB
J, Jg

(Suharsimi  Arikunto,
2001: 211)

D=
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Dimana:
D : Indeks diskriminasi

Ba: Banyak peserta
kelompok atas yang
menjawab dengan benar

Bg : Banyak peserta
kelompok  bawah  yang
menjawab dengan benar

Ja @ Jumlah  peserta
kelompok atas

Js : Jumlah  peserta
kelompok bawah

P,=—= Proporsi

peserta kelompok atas yang
menjawab benar.

P=—= Proporsi

peserta kelompok bawah
yang menjawab benar

Analisis Data

Pada  penelitian ini
menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu suatu
metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau
fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang
dicapai siswa juga untuk
memperoleh respon  siswa
terhadap kegiatan pembelajaran
serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

Untuk menganalisis
tingkat keberhasilan atau
persentase keberhasilan siswa
setelah proses belajar mengajar
setiap putarannya dilakukan
dengan cara memberikan
evaluasi berupa soal tes tertulis
pada setiap akhir putaran.

Analisis  ini  dihitung
dengan menggunakan statistik
sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau
tes formatif

Peneliti melakukan
penjumlahan nilai yang diperoleh
siswa, yang selanjutnya dibagi
dengan jumlah siswa yang ada di
kelas tersebut sehingga diperoleh
rata-rata tes formatif dapat
dirumuskan:

_ Zx
X==—
>N
Dengan : X = Nilai
rata-rata

X =
Jumlah semua nilai siswa

XN =

Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori
ketuntasan  belajar  yaitu
secara perorangan dan secara
Klasikal. Berdasarkan
petunjuk pelaksanaan belajar
mengajar  kurikulum 1994
(Depdikbud, 1994), vaitu
seorang siswa telah tuntas
belajar bila telah mencapai
skor 65% atau nilai 65, dan
kelas disebut tuntas belajar
bila di kelas tersebut terdapat
85% yang telah mencapai
daya serap lebih dari atau
sama dengan 65%. Untuk
menghitung persentase
ketuntasan belajar digunakan
rumus sebagai berikut:
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Z Siswa.yang .tuntas.belajar

> Siswa

Ketuntasan  Hasil  belajar

Siswa

Melalui hasil
peneilitian ini menunjukkan

bahwa pembelajaran
penemuan terbimbing
memiliki  dampak positif

dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.hal ini dapat

dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang

disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari siklus
I, Il, dan Ill) yaitu masing-
masing 68,18%, 77,27%, dan
86,36%. Pada siklus 11l
ketuntasan  belajar  siswa
secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru dalam
Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis
data, diperoleh  aktivitas
siswa dalam proses metode

pembelajaran dengan
pemberian balikan dalam
setiap  siklus  mengalami
peningkatan. Hal ini

berdampak positif terhadap
prestasi belajar siswa yaitu
dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata
siswa pada setiap siklus yang
terus mengalami peningkatan.

Analisis Data Persiklus

84

x1(PEMBAHASAN

3. Aktivitas Guru dan Siswa

Dalam Pembelajaran

analisis
aktivitas

Berdasarkan
data, diperoleh
siswa dalam proses
pembelajaran matematika
dengan metode pembelajaran
dengan pemberian balikan
yang paling dominan adalah
bekerja dengan menggunakan
alat/media,
mendengarkan/memperhatika
n penjelasan guru, dan
diskusi antar siswa/antara
siswa dengan guru. Jadi dapat

dikatakan bahwa aktivitas
siswa dapat dikategorikan
aktif.

Sedangkan untuk
aktivitas guru selama
pembelajaran telah
melaksanakan langkah-

langkah metode pembelajaran
dengan pemberian balikan
dengan baik. Hal ini terlihat
dari aktivitas guru yang
muncul di antaranya aktivitas
membimbing dan mengamati
siswa dalam mengerjakan
kegiatan pembelajaran,
menjelaskan, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya  jawab
dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besar.

a. Siklus |
Table 4.2. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus |
No. Keterangan No. Keterangan
Absen Skor T TT Absen Skor T TT
1 70 N 23 80 N
2 70 V 24 40 N
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3 30 N 25 30 N
4 80 N 26 70 N
5 100 N 27 70 N
6 60 N 28 70 N
7 80 N 29 60 N
8 30 N 30 70 N
9 50 N 31 80 N
10 80 N 32 70 N
11 70 N 33 50 N
12 60 N 34 30 N
13 90 N 35 30 N
14 80 N 36 70 N
15 80 N 37 80 N
16 80 N 38 70 N
17 70 N 39 70 N
18 60 N 40 80 N
19 70 N 41 60 N
20 40 N 42 70 N
21 80 N 43 80 N
22 70 N 44 100 N
Jumlah 1500 15 7 Jumlah 1430 15 7
Skor Maksimal Ideal 4400
Jumlah Skor Tercapai 2930
Skor Rata-rata 66,59
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 30
Jumlah siswa yang belum tuntas 114

Klasikal

: Belum tuntas

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |

1 | Nilai rata-rata tes formatif 66,59

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 30

3 | Persentase ketuntasan belajar 68,18

b. Siklus Il
Table 4.4. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus 11
No. Keterangan No. Keterangan

Absen Skor T TT Absen Skor T TT
1 70 N 23 70 N
2 80 N 24 60 N
3 50 N 25 40 N
4 80 N 26 70 N
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5 100 N 27 80 N

6 70 N 28 80 N

7 90 N 29 80 N

8 40 N 30 80 N

9 70 N 31 80 N

10 60 N 32 90 N

11 70 N 33 80 N

12 80 N 34 70 N

13 70 N 35 50 N

14 80 N 36 80 N

15 80 N 37 70 N

16 40 N 38 90 N

17 70 N 39 70 N

18 60 N 40 30 N

19 80 N 41 80 N

20 80 N 42 80 N

21 80 N 43 90 N

22 80 N 44 100 N
Jumlah | 1580 | 16 6 | Jumlah | 1620 | 18 4

Skor Maksimal Ideal 4400
Jumlah Skor Tercapai 3200

Skor Rata-rata 72,73

Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I1

No Uraian Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 72,73
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 34
3 | Persentase ketuntasan belajar 77,27
c. Siklus 11
Table 4.6. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus 111
No. Keterangan No. Keterangan
Absen | SKO' ¢ ‘?’T Absen | SKOF T 1g'T
1 80 \ 23 70 N
2 70 \ 24 80 \
3 50 N 25 60 \
4 70 N 26 80 \
5 70 N 27 90 \
6 90 N 28 70 N
7 70 N 29 90 N
8 60 N 30 80 N
9 90 N 31 70 N
10 90 N 32 80 \
11 70 \ 33 90 N
12 80 \ 34 60 N
13 80 N 35 90 N
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14 90 36 90 N

15 50 N 37 70 N

16 80 N 38 60 N

17 90 N 39 90 N

18 60 N 40 80 N

19 80 N 41 80 N

20 70 N 42 80 N

21 90 N 43 100 N

22 80 N 44 100 N
Jumlah | 1660 | 18 4 | Jumlah | 1760 | 20 2
Skor Maksimal Ideal 4400
Jumlah Skor Tercapai 3420
Skor Rata-rata 77,73

Keterangan: T : Tuntas

TT

Jumlah siswa yang tuntas
Jumlah siswa yang belum tuntas

Klasikal

: Tidak Tuntas
138
' 6

: Tuntas

Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus 111

No Uraian Hasil Siklus I11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 77,73
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 38
3 | Persentase ketuntasan belajar 86,36
SIMPULAN ditunjukan  dengan  rata-rata
) ] ] jawaban siswa yang menyatakan
Dari  hasil  kegiatan bahwa siswa tertarik  dan
pembelajaran yang telah berminat  dengan metode

dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan
serta  analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan:
Pembelajaran dengan metode
pembelajaran dengan pemberian
balikan memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus | 68,18%), siklus Il
(77,27%), siklus 111 (86,36%);
Penerapan metode pembelajaran
dengan  pemberian  balikan
mempunyai  pengaruh  positif,
yaitu dapat  meningkatkan
motivasi belajar siswa yang

Ardana, Wayan.

pembelajaran dengan pemberian
balikan sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar;
Penerapan metode pembelajaran
dengan pemberian balikan efektif
untuk mengingatkan kembali
materi ajar yang telah diterima

siswa selama ini, sehingga
mereka merasa siap  untuk
menghadapi ujian akhir yang

segera akan dilaksanakan.

DAFTAR PUSTAKA

1980. Beberapa
Statistik Untuk
Penelitian

Metode
Keperluan
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